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Abstract: This study was conducted with the aim of finding out whether there is an effect of 

personality traits and ethical leadership on job satisfaction among employees of PT Bank Central 

Asia’s Kalimalang branch, East Jakarta. The subjects of this study were 50 employees of PT Bank 

Central Asia’s Kalimalang branch. The sampling method is done by purposive sampling method. 

This study uses data analysis with the Partial Least Square (PLS) approach in the form of the 

Smart-PLS application version 3.0. The findings show that personality traits significantly and 

positively affect job satisfaction. Also, there is a significant and positive effect of ethical leadership 

on job satisfaction.  

Keywords: Personality Traits, Ethical Leadership, Job Satisfaction. 

Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

personality traits dan ethical leadership terhadap job satisfaction pada pegawai PT Bank Central 

Asia cabang Kalimalang, Jakarta Timur. Subyek penelitian ini adalah 50 pegawai PT Bank Central 

Asia cabang Kalimalang, Jakarta Timur. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan pendekatan Partial Least 

Square (PLS) berupa aplikasi SmartPLS versi 3.0. Temuan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari personality traits terhadap job satisfaction. Selain itu, ethical 

leadership juga turut mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap job satisfaction.  

Kata Kunci: Ciri-ciri Kepribadian, Kepemimpinan Etis, Kepuasan Kerja. 

 

LATAR BELAKANG 

Sumber daya manusia (SDM) memiliki peran penting sebagai penggerak seluruh aktivitas 

organisasi maupun aktivitas bisnis suatu perusahaan. Selain itu, SDM yang baik juga dapat 

meningkatkan kemampuan bersaing suatu perusahaan. Keberhasilan suatu organisasi (Vijayabanu 

dan Amudha, 2012) tergantung pada penggunaan tenaga kerja yang tepat yang akan menjadi 

pelengkap semua aset lainnya. Untuk itu setiap perusahaan harus bisa menjaga dan memelihara 

karyawan mereka. Salah satu cara untuk menjaga dan memelihara karyawan mereka adalah 

memperhatikan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya akan 

menikmati pekerjaannya sehingga karyawan tersebut dapat mengerjakan perkerjaannya tanpa ada 

tekanan. 
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Kepuasan karyawan memainkan peran penting dalam keberhasilan organisasi mana pun, 

dan tidak terkecuali bank. Agar bank muncul sebagai entitas finansial yang berdaya saing global, 

kepuasan karyawan perlu diperhatikan. Akan tetapi, tingkat kepuasan kerja di Indonesia masih 

sangat rendah. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Dale Carnegie pada tahun 2016 yang 

bertajuk “Global Leadership Study” menyatakan bahwa hanya 17% pekerja di Indonesia yang 

mengaku puas akan pekerjaannya. Studi ini melibatkan sekitar 205 pekerja dengan rentang usia 

22–61 tahun, mulai dari level karyawan hingga direktur dari perusahaan kecil hingga menengah. 

Lebih lanjut, hanya 28% pekerja yang memiliki keinginan untuk menetap di perusahaan tersebut 

dalam jangka waktu lama (intention to stay). Sementara itu, 13% pekerja ingin pindah dari tempat 

kerjanya dan 20% pekerja mengaku sudah berniat mencari pekerjaan saat itu. 

Rendahnya tingkat kepuasan kerja di Indonesia perlu mendapatkan perhatian penting. 

Perusahaan perlu menciptakan iklim kerja yang nyaman demi mempertahankan kepuasan kerja 

karyawan mereka. Setiap SDM adalah individu yang berbeda dan beragam. Oleh karena itu faktor 

yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja juga beragam. Banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dan bersama-

sama mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.  

Salah satu faktor yang umum digunakan untuk meneliti kepuasan kerja (job satisfaction) 

adalah ciri-ciri kepribadian (personality traits). Konsep personality traits ini sudah ada sejak lama 

dimana konsep ini pertama kali dikemukakan oleh Norman (1963) dan dikenal dengan sebutan 

“Norman’s Big Five” atau “Big Five Personality traits”. Ciri-ciri kepribadian tersebut antara lain 

agreeableness, conscientiousness, extraversion, emotional stability dan culture. Namun, beberapa 

peneliti memiliki pandangan yang berbeda kepada ciri yang ke-5, dimana Norman (1963) 

menggunakan ciri culture, Borgatta (1964) menggunakan ciri intellect dan McCrae & Costa (1985) 

menggunakan ciri openness to experience. Dalam penelitian ini, ciri ke-5 yang digunakan adalah 

ciri dari McCrae & Costa (1985) yaitu openness to experience sehingga kelima ciri-ciri 

kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini untuk meneliti hubungannya dengan kepuasan 

kerja adalah agreeableness, conscientiousness, extraversion, emotional stability, dan openess to 

experience. Kepribadian menentukan presepsi seseorang dalam menghadapi stress dan tekanan 

yang mungkin terjadi saat bekerja yang berhubungan dengan tingkat kepuasan mereka terhadap 

pekerjaan serta tempat kerja mereka saat ini. Penelitian ini akan meneliti ciri-ciri kepribadian 

manakah yang paling mempengaruhi kepuasan kerja merja pada pegawai PT Bank Central Asia di 

cabang Kalimalang, Jakarta Timur. 

Sementara itu, kepemimpinan etis juga turut mempengaruhi kepuasan kerja. 

Kepemimpinan etis menumbuhkan kepuasan kerja individu dengan menciptakan iklim etis dalam 

organisasi (Avey et al., 2012). Karyawan di bawah pengawasan kepemimpinan etis dengan jelas 

memahami apa yang seharusnya dan tidak seharusnya mereka lakukan. Dengan demikian, 

karyawan memiliki pandangan yang jelas tentang kesesuaian dan ketidaksesuaian perilaku mereka 

sehingga dapat membantu menumbuhkan kepuasan kerja individu. Hal ini berlaku pula pada 

karyawan di Bank BCA. Karyawan di Bank BCA diajarkan dan dilatih dibawah supervisor mereka 

yang biasa berada di cabang mereka. Bahkan, terkadang supervisor mereka pun ikut membantu 

dalam proses pelayanan nasabah bank BCA. Karyawan yang melihat atasannya ikut membantu 

secara tidak langsung termotivasi karena melihat contoh perilaku yang seharusnya dilakukan dan 

secara tidak langsung menumbuhkan kepuasan kerja diantara karyawan BCA. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan dua tujuan, yang pertama yaitu untuk 

meneliti apa pengaruh personality traits terhadap job satisfaction. Kedua, yaitu untuk meneliti 

pengaruh ethical leadership terhadap job satisfaction. Metode, hasil penelitian, diskusi, dan 

penelitian lebih lanjut akan dibahas pada bagian selanjutnya. 

KAJIAN TEORI 

Salah satu teori yang paling sering digunakan untuk menjelaskan kepribadian seseorang 

adalah Big Five Personality Traits (Big Five) atau yang sering dikenal juga sebagai teori Five-

Factors Model (FFM). Teori ini menjelaskan bahwa setiap individu memiliki 5 traits kepribadian, 

namun hanya satu dimensi yang dominan. Teori Big Five merupakan salah satu teori kepribadian 

yang dapat memprediksi dan menjelaskan perilaku seseorang. Teori ini merupakan pendekatan 

yang digunakan oleh para psikologi untuk melihat kepribadian yang telah dibentuk dengan 

menggunakan analisis faktor (Feist & Feist, 2009).  

Kepribadian merupakan organisasi dinamis dalam individu sebagai sistem psikofisik 

individu yang menentukan perilaku khas dan pemikirannya (Allport, 1961; dalam Feist & Feist, 

2008). Menurut McCrae dan Costa (1997) personality traits terbagi menjadi 5 sifat dasar yang 

dominan. Sifat dasar tersebut antara lain agreeableness, conscientiousness, extraversion, 

emotional stability, dan opness to experience.  

Seorang yang memiliki agreebleness yang tinggi digambarkan sebagai seorang yang 

memiliki value suka membantu, forgiving, penyayang, selalu mengalah, menghidari sebuah 

konflik, dan memiliki kecenderungan untuk mengikuti orang lain. Orang memiliki 

conscientiousness yang tinggi umumnya berhati-hati, dapat diandalkan, teratur, dan bertanggung 

jawab. Extraversion dicirikan sebagai individu yang percaya diri, dominan, aktif, dan menunjukan 

emosi yang positif serta dikaitkan juga dengan kecenderungan untuk bersikap optimis. Orang yang 

memiliki sisi emotional stability yang tinggi dicirikan dengan kepemilikan emosi yang positif 

seperti rasa tenang, dan rasa aman, serta serta lebih gembira dan puas terhadap hidup. Selain itu, 

Seseorang dengan tingkat openess to experience yang tinggi cenderung senang dengan informasi 

baru, bersedia melakukan penyesesuaian pada suatu ide atau situasi yang baru, mudah bertoleransi, 

memiliki kapasitas untuk menyerap informasi, fokus, kreatif, dan artistik (Ramadhani 2012: 9). 

Sementara itu, ethical leadership mengacu pada proses memengaruhi karyawan melalui 

nilai-nilai, prinsip-prinsip dan keyakinan yang secara luas berbatasan dengan norma-norma yang 

diterima dalam perilaku organisasi (Bubble, 2012). Ethical leadership pertama kalinya 

dikemukakan oleh Greenleaf (1977) sebagai kepemimpinan yang pada hakikatnya terkait dengan 

pelayanan atau dikenal sebagai servant leadership. Pelayanan yang dimaksudkan disini yaitu 

pelayanan yang diberikan pimpinan kepada bawahannya yang menjadi tanggungjawab dari 

seorang pimpinan yang meliputi pengasuhan, mempertahankan, dan memberikan wewenang 

kepada bawahan. Dalam hal ini, pimpinan harus membantu karyawan agar menjadi lebih baik lagi, 

bijaksana, dan mampu bertanggungjawab dalam menjalankan segala aspek tugas dan fungsinya. 

Kepuasan kerja atau job satisfaction mengacu pada suatu sikap umum seorang terhadap 

pekerjaannya (Stephen Robbins, 1996: 179). Pekerjaan mengharuskan adanya interaksi dengan 

rekan kerja, atasan, standar kinerja, peraturan dan kebijakan organisasi, kondisi kerja dan lain-lain. 

Seorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi akan menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan 

yang ia jalani atau lakukan, Sedangkan apabila seorang pekerja tidak puas dengan pekerjaanya ia 

akan menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaanya tersebut. 
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Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Model Penelitian 

Berdasarkan model penelitian di atas, hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1   : Personality traits memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. 

H2   : Ethical Leadership memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction. 

 

METODOLOGI 

Data diambil dari pegawai PT Bank Central Asia caban Kalimalang, Jakarta Timur yang 

berjumlah 50 orang. Teknik pemilihan teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik teknik pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling) dimana sampel harus 

bekerja di PT Bank Central Asia cabang Kalimalang, Jakarta Timur sebagai pertimbangan 

pemilihan sampel. Instrumen yang digunakan adalah kuisioner secara online menggunakan google 

form. Data diolah menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi Smart-PLS 

versi 3.0. 

  Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu, variabel personality traits, ethical 

leadership, dan job satisfaction. Variabel personality traits memiliki 16 item yang diadaptasi dari 

Cheng-Liang & Hwang (2014). Variabel ethical leadership memiliki 10 item yang diadaptasi oleh 

Ko et al. (2018). Variabel job satisfaction memiliki 6 item yang diadaptasi oleh Guchait et al. 

(2016). Semua konstuk diukur menggunakan skala Likert 5 poin. 
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Analisis data dilakukan melalui uji outer model dan inner model. Berikut gambar hasil 

pengujian outer model yang menggunakan analisis PLS Algorithm: 

 

Gambar 2 

Hasil Analisis PLS Algorithm 

Hasil dari pengujian outer model  terdapat angka loading factor yang harus dieliminasi 

karena tidak memenuhi syarat. Adapun indikator yang dieliminasi adalah PTA1, PTA3, PTB6, 

PTC9, PTE15. 

Tabel 1 

Tabel AVE 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Personality Traits 0,519 Valid 

Ethical Leadership 0,593 Valid 

Job Satisfaction 0,531 Valid 

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai AVE. Apabila nilai AVE lebih besar atau sama 

dengan 0,5 (Hair et al., 2012) maka instrumen penelitian tersebut dapat dikatakan valid. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua item dalam penelitian ini memiliki nilai AVE lebih besar 

dari 0,5. Dengan demikian, semua item dalam penelitian ini adalah valid.  
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Tabel 2 

Tabel Cronbach’s Alpha 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Personality Traits 0,902 Reliabel 

Ethical Leadership 0,922 Reliabel 

Job Satisfaction 0,819 Reliabel 

Uji reliabilitas instrumen dalam PLS menggunakan Cronbach’s Alpha dari blok indikator 

yang mengukur konstruknya. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 

berada di atas tingkat ambang 0,7 (Nunnally, 1967). Hasil Pengujian menunjukkan bahwa semua 

item dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,7.  

Tabel 3 

Tabel R Square 

 R² 

Job Satisfaction 0,662 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan melihat nilai R Square. Nilai R square 

digunakan untuk menilai variasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa nilai R Square untuk variabel job satisfaction adalah 0,662. 

Artinya, variabel job satisfaction dapat dijelaskan oleh variabel personality traits dan ethical 

leadership sebesar 66,2 persen sementara sisanya sebesar 33,8 persen dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Tabel 4 

Tabel Uji Hipotesis 

Variabel T-Statistik P Values Keterangan 

H1: Personality Traits → Job Satisfaction 
3,097 0,002 Tidak Ditolak 

H2: Ethical Leadership → Job Satisfaction 
5,192 0,000 Tidak Ditolak 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode bootstrapping. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai p-value dengan tingkat kepercayaan (α) sebesar 

0,05. Koefisien regresi adalah signifikan apabila nilai p-value < 0,05 (Haryono, 2017). 

Hasil pengujian H1 untuk menguji pengaruh personality traits terhadap job satisfaction 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1 tidak 

ditolak. 
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Hasil pengujian H2 untuk menguji pengaruh ethical leadership terhadap job satisfaction 

menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2 tidak 

ditolak. 

DISKUSI 

Penelitian ini menemukan bahwa personality traits berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap job satisfaction. Dengan demikian, semakin dominan personality traits yang dimiliki 

seorang karyawan berbanding lurus dengan tingkat job satisfaction karyawan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Chandrasekara (2019), Suo Honggang (2008), Tokar & Subich (1997), 

dan Templer (2012).  

Karyawan yang ramah dan mudah didekati lebih mungkin memenuhi kebutuhan sosial dari 

pekerjaan mereka, dengan demikian, mereka lebih cenderung menghasilkan kepuasan kerja. 

Karyawan yang memiliki conscientiousness yang tinggi akan lebih mendalami pekerjaannya 

sehingga memiliki peluang lebih besar untuk dihargai atas pekerjaan mereka, dan karenanya, 

memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi secara keseluruhan. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa ethical leadership memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap job satisfaction. Artinya pemimpin yang menerapkan 

kepemimpinan etis akan berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Avey et al. (2012), Tu et al. (2017), dan 

Qing et al. (2018). 

Ketika pemimpin membuat keputusan penting terkait merancang pekerjaan, evaluasi 

kinerja, dan kegiatan promosi, para pemimpin etis memperlakukan karyawan secara adil. Perilaku 

dan atribut ini memicu kepercayaan dan antusiasme di antara karyawan. Hal ini akan menimbulkan 

rasa nyaman dalam lingkungan kerja si karyawan sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif personality traits terhadap job satisfaction. Selain itu, terdapat pengaruh positif ethical 

leadership terhadap job satisfaction. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: Bagi PT BCA, (1) untuk meningkatkan job satisfaction maka perusahaan 

perlu memperhatikan personality traits karyawan. Kerukunan dan kerjasama antar karyawan sudah 

cukup baik dan perlu dipertahankan, akan tetapi karyawan masih harus perlu meningkatkan 

kemampuan pemahaman untuk melihat cara pandang dari sudut orang lain pada personality traits 

mereka. (2) Variabel lainnya yang penting diperhatikan unytuk meningkatkan job satisfaction 

adalah ethical leadership, pengambilan keputusan oleh manajer dengan keterbukaan dan 

keterlibatan karyawan sudah cukup baik dan tetap dipertahankan, akan tetapi dalam penilaian 

kesuksesan perlu lebih ditingkaktan pada penilaian hasil dan cara mendapatkannya. (3) Faktor 

dominan yang penting diperhatikan untuk meningkatkan job satisfaction adalah jalur promosi yang 

adil, sedangkan yang perlu diperbaiki adalah kemampuan karyawan yang cocok dengan pekerjaan. 

(4) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel lain yang turut 

mempengaruhi job satisfaction seperti job complexity, job characteristic, job level, dan lain-lain.  
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Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan dalam satu wilayah penelitian tertentu 

yang lebih luas, dibandingkan hanya sebatas cabang Kalimalang, Jakarta Timur. 
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